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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Brand Awareness berpengaruh positif terhadap Perceived Quality.  
2. Brand awareness berpengaruh positif terhadap re-purchase intention.  
3. Brand awareness berpengaruh positif terhadap brand loyalty.  
4. Perceived quality berpengaruh positif terhadap re-purchase intention.  
5. Perceived quality berpengaruh positif terhadap brand loyalty.  
6. Brand loyalty berpengaruh positif terhadap re-purchase intention.  
7. Perceived quality berperan sebagai mediasi pengaruh brand awareness terhadap 
brand loyalty.  
8. Brand loyalty berperan sebagai mediasi pengaruh brand awareness terhadap re-
purchase intention.  
 
5.2. Saran 
5.2.1. Saran Akademik 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang ingin 
melakukan penelitian sejenis atau melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya 
mengenai konsep atau teori yang mendukung pengetahuan manajemen pemasaran, 
khususnya yang terkait dengan kualitas pelayanan dalam bisnis jasa. 
 
5.2.2. Saran Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan oleh 
peneliti untuk perusahaan Taxi Blue Bird, di masa mendatang hendaknya 
memperhatikan kualitas pelayanan konsumen mereka, karena pelayanan pada taxi 
diperlukan dalam bisnis jasa dan di masa mendatang sangat penting jika konsumen 
 
 
 
 
akan tetap loyal/setia pada taxi Blue Bird. Hal ini dapat dilakukan dengan menentukan 
cara strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan baik. Misalnya, dengan 
memberikan hiburan tambahan di dalam taxi seperti : tv atau musik, sehingga 
konsumen merasa nyaman dan tidak bosan apabila melakukan perjalanan jauh ataupun 
pada saat mengalami kemacetan yang sering terjadi di kota-kota besar. 
 
5.2.3 Keterbatasan 
Ada keterbatasan dalam penelitian yang sudah dilakukan yaitu pada bagian 
definisi operasional variabel bab 3, dimana indikator variabel pada brand loyalty dan 
re-purchase intention memiliki kesamaan. Untuk penelitian selanjutnya, indikator-
indikator pada variabel tersebut dikaji ulang.  
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